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ABSTRAK 

 

AKTIVITAS PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN JARUM 

TUJUH BILAH (Pereskia bleo (Kunth) DC.) TERHADAP LAJU JANTUNG 

TIKUS PUTIH JANTAN HIPERTENSI 

 

Anggraita Dewi Amalia Putri Pratiwi 

1704015339 

Telah dilakukan penelitian dengan judul Aktivitas Pemberian Ekstrak Etanol 70% 

Daun Jarum Tujuh Bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.). Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui aktivitas antihipertensi dari ekstrak etanol 70% pada daun 

jarum tujuh bilah dengan berbagai variasi dosis dalam menurunkan hipertensi 

yang ditimbulkan oleh induksi NaCl 4% yang diberikan secara oral kepada hewan 

uji. Hewan uji yang digunakan sebanyak 24 ekor tikus putih jantan yang dibagi 

menjadi 6 kelompok perlakuan, masing-masing terdiri dari 4 ekor tikus putih 

jantan. Kelompok perlakuan terdiri dari kelompok kontrol positif, kelompok 

negatif, kelompok normal, dosis I, dosis II, dan dosis III. Induksi hipertensi pada 

tikus putih jantan menggunakan larutan NaCl 4% selama 17 hari. Pemberian 

ekstrak etanol daun jarum tujuh bilah dan obat pembanding kaptopril dimulai 

pada hari ke-17 sampai dengan hari ke-46. Kelompok perlakuan dibagi atas 3 

variasi dosis ekstrak etanol 70% dengan dosis 250mg/kgBB, 500mg/kgBB, 

1000mg/kgBB. Pengukuran parameter laju jantung menggunakan alat Non 

Invasive Blood Presure System CODA® pada hari ke-0, 17, dan 46. Data hasil 

penelitian diolah secara statistik dengan menggunakan One Way ANOVA 

dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil uji Tukey terhadap penurunan laju jantung 

menunjukkan bahwa dosis III 1000mg/kgBB sebanding dengan kontrol positif 

dengan nilai sig = 0,823. Hasil presentase penurunan hipertensi terhadap laju 

jantung yang diperoleh pada dosis 250mg/kgBB yaitu 3,47%, pada dosis 

500mg/kgBB yaitu 5,01%, dan pada dosis 1000mg/kgBB yaitu 24,20%. 

Presentase penurunan laju jantung pada pemberian kaptopril 0,2569 mg/200gBB 

sebesar 33,01%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol 70% daun 

jarum tujuh bilah pada dosis 1000mg/kgBB memiliki presentase penurunan laju 

jantung yang lebih baik. 

Kata kunci: Hipertensi, jarum tujuh bilah, laju jantung, Pereskia bleo 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penyakit jantung dan pembuluh darah (kardiovaskular) merupakan masalah 

kesehatan utama di negara maju maupun negara berkembang. Hipertensi menjadi 

penyebab kematian nomor satu di dunia setiap tahunnya. Hipertensi merupakan 

salah satu penyakit kardiovaskular yang paling umum dan paling banyak 

disandang masyarakat. Prevalensi hipertensi berdasarkan hasil pengukuran pada 

penduduk usia 18 tahun sebesar 34,1%, tertinggi di Kalimantan Selatan (44.1%), 

sedangkan terendah di Papua sebesar (22,2%). Hipertensi terjadi pada kelompok 

umur 31-44 tahun (31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%) 

(Riskesdas 2018). Hipertensi disebut sebagai the silent killer, dapat dicegah 

dengan mengendalikan perilaku berisiko seperti merokok, diet yang tidak sehat 

seperti kurang konsumsi sayur dan buah serta konsumsi gula, garam dan lemak 

berlebih, obesitas, kurang aktivitas fisik, konsumsi alkohol berlebihan dan stres. 

Obat tradisional mulai berkembang pemanfaatannya dan secara luas 

diterima hampir di seluruh negara di dunia. Pereskia bleo atau kaktus berdaun 

adalah tanaman obat asli Amerika Barat dan tersebar di daerah tropis dan 

subtropis. Daun jarum tujuh bilah diyakini memiliki sifat antikanker, antitumor, 

antirematik, antimaag, antiinflamasi dan juga mengobati diabetes dan hipertensi 

(Tan et al., 2004). Beberapa hasil penelitian daun Pereskia bleo memiliki 

kandungan alkaloid, asam lemak, flavonoid, glikosida fitosterol, lakton, fenol 

seperti alfa-tokoferol, lakton, sterol seperti beta-karoten, dan terpenoid. Pada 

bagian tanaman yang digunakan yaitu daun berkhasiat sebagai pengobatan kanker, 

tekanan darah tinggi, diabetes, nyeri lambung, maag, revitalisasi tubuh, penyakit 

yang berhubungan dengan reumatik, dan peradangan (Malek et al., 2009). Di 

Malaysia dan Cina daun tanaman ini juga digunakan sebagai pengobatan untuk 

mendetoksifikasi dan merevitalisasi tubuh (Zareisedehizadeh et al., 2014). 

Beberapa penelitian yang telah dilakukan terhadap tanaman jarum tujuh 

bilah (Pereskia bleo (Kunth) DC.) secara empiris berkhasiat sebagai obat 

analgesik ( Sari et al., 2015), mengobati diabetes mellitus (Yen et al., 2013), 

penggunaan tradisional. Pereskia bleo sebagai obat antidiabetik untuk pengobatan 
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diabetes pada daun, batang dan akar ekstrak air menurunkan kadar glukosa secara 

signifikan pada konsentrasi 500mg / kg pada tikus diabetes (Darus et al., 2017), 

ekstrak air Pereskia bleo menunjukkan aktivitas antibakteri dan antijamur yang 

baik (Appalaraju et al., 2013), kandungan fenolik memiliki aktivitas antioksidan 

pada Pereskia bleo dapat digunakan sebagai sumber antioksidan alami yang 

mudah diakses, dan dapat digunakan sebagai suplemen makanan atau dalam 

industri farmasi dan medis (Hassanbaglou et al., 2012). 

Senyawa Flavonoid dapat menurunkan resistensi sistem vaskular (SVR) 

yang dapat menyebabkan vasodilatasi dan juga memengaruhi kerja ACE inhibitor. 

Efek vasodilatasi dan ACE inhibitor dapat menurunkan tekanan darah (Umayasari 

et al., 2015). Secara empiris daun jarum tujuh bilah dapat dikatakan sebagai salah 

satu terapi untuk pengobatan antihipertensi tetapi belum ada penelitian yang 

menunjukkan bahwa daun jarum tujuh bilah efektif untuk antihipertensi. Oleh 

karena itu, salah satu alasan yang digunakan Pereskia bleo sebagai antihipertensi 

yaitu belum adanya pengujian lanjut yang mendasarkan bahwa Pereskia bleo ini 

memberi pengaruh sebagai antihipertensi. Oleh sebab itu perlu dilakukannya 

penelitian terhadap Pereskia bleo untuk mengetauhi aktivitasnya sebagai anti 

hipertensi pengaruhnya terhadap laju jantung. 

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan penelitian untuk melihat 

aktivitas pemberian ekstrak etanol daun jarum tujuh bilah pada tikus hipertensi. 

Pelarut yang digunakan untuk ekstrak daun jarum tujuh bilah yaitu etanol 70% 

karena etanol merupakan pelarut polar yang dapat menarik lebih besar senyawa 

yang terkandung dalam daun jarum tujuh bilah.. Tikus putih jantan diinduksi NaCl 

untuk mencapai patologi hipertensi atau darah tinggi. Untuk induksi yang 

digunakan yaitu NaCl 4% sebagai pemberian diet tinggi garam, di mana 

pemberian NaCl 4% b/v berdasarkan hasil perhitungan statistik menunjukkan 

bahwa induksi dengan NaCl 4% selama 2 minggu secara peroral dapat 

meningkatkan tekanan darah berbeda bermakna dengan kelompok tikus yang 

tidak diinduksi dengan tingkat kepercayaan 95% (Siska et al., 2020). Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak daun jarum tujuh bilah pada laju 

jantung tikus putih jantan yang diinduksi hipertensi menggunakan NaCl 4%. 
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B. Permasalahan Penelitian 

Ekstrak etanol daun jarum tujuh bilah diketahui mengandung senyawa 

metabolit sekunder seperti flavonoid yang berperan terhadap aktivitas 

antihipertensi. Senyawa Flavonoid dapat menurunkan resistensi sistem vaskular 

(SVR) yang dapat menyebabkan vasodilatasi dan juga memengaruhi kerja ACE 

inhibitor. Efek vasodilatasi dan ACE inhibitor dapat menurunkan tekanan darah 

(Umayasari et al., 2015). Dengan demikian dapat dirumuskan masalah yaitu 

apakah ekstrak etanol 70% daun jarum tujuh bilah memiliki aktivitas sebagai 

antihipertensi terhadap laju jantung tikus putih jantan hipertensi. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk membuktikan efek antihipertensi 

ekstrak etanol daun jarum tujuh bilah pada tikus putih jantan hipertensi yang 

diinduksi NaCl 4% dan mengetahui aktivitas pemberian variasi dosis ekstrak 

etanol daun jarum tujuh bilah terhadap laju jantung tikus putih jantan hipertensi. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 

melengkapi pengetahuan secara ilmiah tentang tanaman daun jarum tujuh bilah 

(Pereskia bleo (Kunth) DC.) terutama pengaruh ekstrak etanol 70% daun jarum 

tujuh bilah terhadap laju jantung tikus putih jantan hipertensi. 
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